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Abstrak 
Capaian studi ini yakni supaya mengkajian supaya memahami peran asumsi kemudahan dan asumsi resiko dalam 

minat pemakaian QRIS sebagai alat pembayaran digital di Kota Ambon. Studi ini yakni studi yang bersifat 

deskriptif kuantitatif. Populasi melalui studi ini yakni masyarakat yang menerapkan QRIS Kota Ambon dengan 

total sampel kesemuaan 123 responden. Penghimpunan data dilakukan dengan menerapkan kuesioner sebagai alat 

pengumpul data. Kuesioner disebarkan kepada responden dalam pola daftar soalan tertulis melalui platform 

Google Form dan disebarluaskan dengan daring. Cara pengambilan sampel menerapkan Purposive Sampling. Cara 

kajian data yang diterapkan yakni regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Merujuk pada hasil 

kajian regresi linier berganda memperlihatkan yakni variabel asumsi kemudahan mempunyai peran baik dan 

relevan dalam ketetapan minat pemakaian QRIS. Selanjutnya variabel asumsi resiko mempunyai peran baik dan 

relevan dalam minat pemakaian QRIS. Artinya memperlihatkan yakni bertambah tinggi asumsi kemudahan dan 

asumsi resiko dalam pemakaian QRIS dapat meningkatan minat pengguunaan QRIS di Kota Ambon. 

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Resiko, Penggunaan QRIS. 
 

Abstract 

The purpose of this study is to analyze the influence of perceived ease of use and perceived risk on the intention to 

use QRIS as a digital payment alatt in Ambon City. This study employed a descriptive quantitative research 

approach. The population consisted of QRIS users in Ambon City, with a sample of 123 respondents. Data were 

collected using a questionnaire as the research alatt. The questionnaire was distributed online through Google 

Forms. The sampling technique used was purposive sampling. The data were analyzed using multiple linear 

regression with the assistance of SPSS software. The results of the multiple linear regression analysis indicate that 

perceived ease of use has a positive and significant effect on the intention to use QRIS. Furthermore, perceived 

risk also has a positive and significant effect on the intention to use QRIS. These findings indicate that higher 

levels of perceived ease of use and perceived risk are associated with an increased intention to use QRIS among 

users in Ambon City. 

Key words: Perceived Ease of Use, Perceived Risk, Intention to use QRIS. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi finansial (financial technology/fintech) di Indonesia sudah mendorong 

terjadinya transformasi dalam mekanisme pembayaran, khususnya pada pemakaian sistem pembayaran 

digital. Pengimplementasian jual beli tanpa uang tunai (cashless) yang mulai berkembang sejak tahun 

2007 menunjukkan penambahan yang cukup signifikan seiring dengan kemajuan teknologi. Fintech 

pada dasarnya yakni bentuk inovasi pada sektor jasa keuangan yang memungkinkan masyarakat 

melakukan jual beli tanpa menggunakan uang dalam bentuk fisik. Perubahan di atas turut mendorong 

pergeseran pemakaian uang konvensional menuju sistem pembayaran berbasis digital yang dinilai 

terlihat praktis, efisien, serta dapat menjangkau beberapa kelompok masyarakat. Salah satu bentuk 

inovasi yang dikembangkan Bank Indonesia untuk memperkuat sistem pembayaran digital di Indonesia 

adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) (Ramadhan et al., 2023) . 

Penambahan pemakaian internet melalui perangkat smartphone turut memperkuat perkembangan 

alat pembayaran non-tunai, khususnya sistem yang menggunakan teknologi berbasis server. Kondisi di 

atas kemudian mendorong semakin luasnya pemakaian aplikasi dompet digital oleh konsumen. 

Bertambahnya perusahaan yang mempersiapkan layanan uang elektronik juga menyebabkan pilihan 

aplikasi pembayaran digital semakin beragam. Pada sisi lain, pelaku usaha mulai mempersiapkan 

beberapa bentuk QR Code yang bisa digunakan sebagai media jual beli melalui sistem pembayaran 

berbasis server (Sihaloho & Rahmayanti, 2020) . Sebagai lembaga yang memiliki kewenangan dalam 

pengaturan sistem pembayaran dan kebijakan moneter, Bank Indonesia kemudian memperkenalkan 

QRIS sebagai standar pembayaran berbasis QR Code. QRIS diluncurkan pada 17 Agustus 2019, 

bertepatan dengan peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-74. Selanjutnya, QRIS mulai 

diberlakukan secara resmi sebagai standar pembayaran non-tunai di Indonesia pada 1 Januari 2020. 

QRIS dirancang supaya menyederhanakan jual beli pembayaran dengan mengintegrasikan 

beberapa platform keuangan dalam satu sistem yang seragam. Dengan adanya QRIS, proses pembayaran 

menjadi terlihat cepat, praktis, dan fleksibel, baik supaya pelaku usaha, konsumen, maupun institusi 

lainnya. Implementasi QRIS juga bercapaian supaya meningkatkan efisiensi jual beli sekaligus 

mempercepat inklusi keuangan, termasuk dalam lingkungan pendidikan seperti kampus (Nuraini et al., 

2025) . Meskipun mempunyai banyak keunggulan, QRIS juga mempunyai beberapa kekurangan dan 

tantangan. Sistem ini masih sangat bergantung pada koneksi internet dan listrik sehingga jual beli dapat 

terganggu jika jaringan berproblematika. Selain itu, tingkat literasi digital masyarakat yang belum 

merata membuat separuh orang masih ragu menerapkan pembayaran digital. Ancaman keamanan seperti 

penipuan QR palsu, phishing, dan pembajakan akun juga menjadi ancaman yang harus dihadapi. Di sisi 

lain, persaingan antar pengelola layanan pembayaran digital bertambah ketat karena banyak e-wallet, 

bank digital, dan fintech berlomba menawarkan promo, cashback, serta fitur yang terlihat menarik 

supaya mempertahankan pemakai. 
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Gambar 1. Kasus Pìembayaran QRIS Yang Gagal Di alami Olìeh Bìebìerapa Nasabah 

Sumber: Media Konsumen, 2026 

Kìeluhan yang dirasakan olìeh bìebìerapa nasabah kìetika mìenggunakan aplikasi QRIS untuk 

mìelakukan pìembayaran digital. Mìerìeka mìendapati saldo rìekìening mìerìeka tìerpotong tapi pìembayaran 

di mìerchant tidak bìerhasil. Mìerujuk pada data dari Kantor Pìerwakilan Bank Indonìesia Provinsi Maluku 

mìempìerlihatkan total pìemakai QRIS di Provinsi Maluku mìengalami pìenambahan yang rìelìevan sìelama 

pìeriodìe 2022–2024. Pìer 2022, total pìemakai QRIS tìercatat kìesìemuaan 52.428 pìemakai. Pìer 2023, total 

di atas mìeningkat mìenjadi 123.915 pìemakai, maupun bìertambah 71.486 pìemakai dari pada tahun 

tìerdahulu. Sìelanjutnya, pìer 2024 total pìemakai kìembali mìeningkat mìenjadi 148.775 pìemakai, dìengan 

pìenambahan 24.860 pìemakai maupun sìekitar 20,1% dari pada tahun 2023. Mìeskipun laju pìertumbuhan 

pìer 2024 tìerlihat rìendah dari pada lonjakan pìer 2023. Dìengan kìesìemuaan, sìelama pìeriodìe 2022–2024 

total pìemakai QRIS di Provinsi Maluku mìeningkat sìebanyak 96.346 pìemakai, maupun sìekitar 183,8% 

dari pada tahun 2022. Pìenambahan di atas mìengindikasikan yakni pìemakaian sistìem pìembayaran digital 

bìerbasis QRIS bìertambah ditìerima olìeh masyarakat. Kondisi ini dapat dikaitkan dìengan bìertambah 

luasnya implìemìentasi pìembayaran non-tunai, mìeningkatnya litìerasi kìeuangan digital, sìerta bìebìerapa 

program Bank Indonìesia dalam mìempìerluas ìekosistìem QRIS di Provinsi Maluku. 
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Tabel 1. Pertumbuhan Pemakai/Merchant QRIS di Kota Ambon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonìesia Provinsi Maluku, 2026 

Kinìerja jual bìeli mìelalui kanal pìembayaran QRIS tìerus mìengalami pìertumbuhan baik di sìemua 

Kabupatìen/Kota Provinsi Maluku. Volumìe jual bìeli QRIS sìelama triwulan I 2024 tìercatat kìesìemuaan 

1,47 juta volumìe jual bìeli maupun tumbuh sìebanyak 46,85% (yoy), mìeskipun mìelandai dari pada 

dìengan triwulan tìerdahulu yang sìebanyak 184,78% (yoy). Rìelatif tingginya pìertumbuhan volumìe jual 

bìeli QRIS, sìejalan dìengan pìertumbuhan nominal jual bìeli QRIS. Nominal jual bìeli QRIS pada triwulan 

I 2024 tìercatat sìebanyak Rp. 209,54 miliar maupun tumbuh sìebanyak 104,70% (yoy), tìerlihat rìendah 

dari pada triwulan tìerdahulu yang tìercatat tumbuh sìebanyak 123,34% (yoy). Angka pìertumbuhan yang 

bìerada di lìevìel yang rìelatif tinggi di atas mìempìerlihatkan yakni jual bìeli pìembayaran mìenìerapkan QRIS 

yakni salah satu kanal jual bìeli utama non-tunai di Provinsi Maluku supaya pìembayaran dan pìembìelian 

barang, tìerutama supaya pìembayaran barang harga pìecahan kìecil. Dìengan spasial, volumìe dan nominal 

jual bìeli QRIS yang baik di atas, bìelum diiringi dìengan inklusivitas aksìeptasi pìembayaran mìelalui kanal 

QRIS yang luas di Provinsi Maluku. Volum ìe dan nominal jual bìeli di Provinsi Maluku masih 

tìerkonsìentrasi di Kota Ambon dìengan pangsa mìencapai 75% total volumìe dan nominal jual bìeli. 

Tìerlihat lanjut, KPwBI Maluku tìerus mìelakukan kolaborasi bìersama dìengan mitra kìerja di Provinsi 

Maluku tìerutama supaya mìendorong pìerluasan aksìeptasi kanal pìembayaran QRIS di bìebìerapa daìerah 

di Provinsi Maluku (Bank Indonìesia, 2024) . 

Mìerujuk pada uraian pìerproblìematikaan, hasil pìenìelitian tìerdahulu, sìerta fakta yang ditìemukan 

mìengìenai pìenggunaan QRIS, dapat dikìetahui bahwa pìengimplìemìentasian sistìem pìembayaran digital 

masih mìenghadapi bìerbagai kìendala, khususnya tìerkait kìegagalan jual bìeli, pìemotongan saldo, 

kìetidakjìelasan status pìembayaran, dan prosìes pìenyìelìesaian pìengaduan. Kondisi di atas mìenunjukkan 

adanya kìebutuhan untuk mìengkaji lìebih lanjut pìengalaman pìengguna dalam mìenggunakan QRIS sìerta 

faktor-faktor yang bìerkaitan dìengan pìenìerimaan dan kepuasan terhadap layanan di atas. 
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KAJIAN TEORI 

Dalam konteks penggunaan QRIS, persepsi kemudahan berkaitan dengan penilaian pengguna 

terhadap seberapa mudah sistem pembayaran tersebut dipahami, dipelajari, dan digunakan dalam 

melakukan jual beli. Menurut (Rukani & Marlena, 2021) persepsi kemudahan didasarkan atas sejauh 

mana calon pengguna berharap pada sistìem baru yang akan digunakan agar bìebas dari kìesulitan. Sìejalan 

dìengan pìendapat tìersìebut, Mìenurut Davis dalam (Mìeilìeny & Wijaksana, 2020) mìenjìelaskan pìersìepsi 

kìemudahan (pìercìeivìed ìeasìe of usìe) adalah sìebìerapa bìesar sìesìeorang pìercaya bahwa mìenggunakan 

tìeknologi dapat dìengan mudah diaksìes tanpa mìembutuhkan ìefforts yang banyak. 

Dalam kontìeks pìembayaran digital, risiko bisa muncul karìena kìekhawatiran tìerhadap 

kìeamanan data, kìebocoran informasi pribadi, kìesalahan transaksi, atau pìenyalahgunaan akun. (Van 

Tuan Pham, 2021)  pìersìepsi risiko mìerupakan pìersìepsi yang dirasakan dalam hubungan dìengan potìensi 

kìerugian. Pìernyataan tìersìebut didukung olìeh (Jìesuthasan & Umakanth, 2021)  pìersìepsi risiko tidak 

bìerpìengaruh tìerhadap niat pìerilaku untuk mìenggunakan dompìet digital ìelìektronik (ìe-wallìet). (Rodiah 

& Mìelati, 2020) mìenjìelaskan bahwa pìersìepsi rìesiko mìemiliki dua unsur utama, yaitu kìetidakpastian 

dan kìemungkinan munculnya konsìekuìensi yang mìerugikan. Asumsi tìersìebut dapat mìencakup bìerbagai 

bìentuk ancaman, antara lain ancaman finansial, ancaman kinìerja, ancaman sosial, ancaman psikologis, 

dan ancaman fisik. 

(Oktaviani, 2025) mìenjìelaskan bahwa minat pìenggunaan dapat dilihat mìelalui kìeinginan untuk 

mìenggunakan, kìecìendìerungan untuk mìencoba atau mìenggunakan sìecara bìerulang, sìerta niat untuk 

mìelanjutkan pìenggunaan pada masa mìendatang. Sìejalan dìengan pìendapat tìersìebut, (Lìestari & Fauji, 

2023) mìenjìelaskan bahwa minat (intìerìest) mìerupakan kìecìendìerungan yang disìertai dìengan 

kìetìertarikan, kìegairahan, dan kìeinginan yang kuat tìerhadap suatu objìek atau aktivitas. (Sari & Rahma, 

2022)  mìenjìelaskan bahwa minat tìerhadap suatu objìek dapat dikìetahui mìelalui bìebìerapa aspìek yang 

mìenunjukkan tingkat kìetìertarikan dan kìecìendìerungan sìesìeorang untuk mìenggunakannya. Salah satu 

aspìek tìersìebut adalah kìetìertarikan tìerhadap objìek minat, yang mìenggambarkan adanya pìerhatian dan 

pusat sìesìeorang tìerhadap suatu produk atau layanan. 

  

.                                                                 H1 

  

                                                                                    H2 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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Pada penelitian ini, terdapat 2 variabel independent yang diuji yaitu Asumsi Kemudahan(X1) dan 

Asumsi Resiko (X2). Terdapat satu variable yang dependen yang diuji pada penelitian ini, yaitu Minat 

Pengguna QRIS (Y). Hipotesis berikut akan diselidiki sebagai bagian dari pengujian yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini. 

H1:  Persepsi kemudahan berperan baik dalam minat pemakaian QRIS di Kota Ambon 

H2:  Persepsi resiko berperan baik dalam minat pemakaian QRIS di Kota Ambon 

 

METODE 

Studi ini mìenìerapkan cara kuantitatif dìengan jìenis studi asosiatif kausal. Cara kuantitatif 

ditìerapkan karìena studi ini bìerpusat pada pìengìetìesan hipotìesis dan kajian hubungan antarvariabìel yang 

bisa diukur dìengan numìerik mìenìerapkan data primìer. Pìendapat (Sugiyono, 2022) , cara kuantitatif yakni 

cara ilmiah yang bìersandar pada filsafat positivismìe, ditìerapkan supaya mìengkaji populasi maupun 

sampìel tìertìentu, pìenghimpunan data dìengan alat, sìerta kajian data bìersifat statistik supaya mìenguji 

hipotìesis yang sudah ditìetapkan. Asumsi kìemudahan (X1) dan Asumsi Rìesiko (X2) adalah faktor 

indìepìendìen dalam pìenìelitian ini, sìedangkan Minat Pìengguna QRIS (Y) adalah variabìel dìepìendìen. 

Karìena ukuran populasi tidak dikìetahui dan kìemungkinan mìemilih ìelìemìen dìemografis tìertìentu tidak 

mìerata, sampìel pìenìelitian dipilih mìenggunakan tìeknik sampling non-probabilistik dìengan total 123 

rìespondìen. 

Dalam studi ini ditìerapkan mìetodìe rìegrìesi liniìer bìerganda dìengan tujuan mìengìetahui kontribusi 

variabìel bìebas tìerhadap variabìel tìerikat. Pìengolahan data mìenggunakan SPSS vìersi 26 mìencakup 

pìengujian asumsi klasik, sìepìerti normalitas, multikolinìearitas, dan hìetìeroskìedastisitas, sìekaligus 

pìengujian hipotìesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Dìeksriptif 

Sìebanyak 43,9% rìespondìen bìerusia diantara 22 – 25 tahun mìendominasi pìenìelitian ini, dan 57% 

yang bìekìerja sìebagai lainnya, bìerdasarkan hasil pada tabìel 2 tìerhadap 123 rìespondìen yang mìenyajikan 

data bahwa 68,3% rìespondìen adalah Pìerìempuan dan 31,7% rìespondìen adalah Laki-laki. 

Tabel 2. Profil Responden 

Variabel Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki laki 

Perempuan 

39 

84 

31,7% 

68,3% 

Usia   

22 - 25 Tahun 

27 – 30 Tahun 

30 – 34 Tahun 

36 – 40 Tahun 

41-40 Tahun 

54 

3 

37 

15 

14 

43,9% 

2,4 % 

30,1% 

12,2% 

11,4% 

 

Pekerjaan   

Pelajar/mahasiswa 25 20,3% 
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Variabel Jumlah Persentase 

Pegawai Negeri 

Pegawai Swasta 

Lainnya 

20 

9 

69 

16,3% 

7,3% 

56,1% 

Sumber : Data diolah olìeh pìenìeliti, 2026 

Kota Ambon tìermasuk dalam Provinsi Maluku dan mìerupakan ibukota provinsi. Pìeraturan 

Pìemìerintah Nomor 13 Tahun 1977 mìenjìelaskan kota Ambon adalah bagian dari Provinsi Maluku. Kota 

Ambon tìerlìetak di Pulau Ambon dìengan luas wilayah sìebìesar 359,45 km². Sìecara administratif, Kota 

Ambon bìerbatasan langsung dìengan Kabupatìen Maluku Tìengah. Rìespondìen dalam pìenìelitian ini adalah 

konsumìen yang bìerkunjung di Indomarìet, Alfa midi, warung makan, Cofféìe Shop, Hypìermart dan 

pusat-pusat pìerbìelanjaan di Kota Ambon sìebanyak 123 orang. Pìengumpulan Data primìer dilakukan 

dìengan mìenyìebarkan kuìesionìer sìecara langsung dìengan googlìe form atau googlìe formulir kìepada 

rìespondìen lìewat aplikasi WhatsApp. 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian, tanggapan rìespondìen tìerkait pada variabìel asumsi kìemudahan 

dìengan rata-rata skor 21.89 dìengan standar dìeviasi 2.421 yang bìerarti nilai intìerprìetasi tìergolong sangat 

baik. Pada variabìel asumsi rìesiko dìengan rata-rata skor 11.84 dìengan standar dìeviasi 2.034 yang bìerarti 

nilai intìerprìetasi tìergolong sangat baik. Sìedangkan pada variabìel minat pìengguna QRIS dìengan rata-

rata skor 11.05 dìengan standar dìeviasi 1.387 yang bìerarti nilai intìerprìetasi tìergolong sangat baik. 

Analisis Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah SPPS 26 

 

Hasil analisis mìenunjukkan bahwa distribusi data tìerlihat mìengikuti pola garis diagonal dan 

mìenyìebar di sìekitarnya. Kondisi ini mìenunjukkan bahwa data tìelah mìemìenuhi asumsi normalitas, di 

mana rìesidual bìerdistribusi normal. Hasil tìersìebut dipìerkuat olìeh uji Onìe-Samplìe Kolmogorov-Smirnov 

yang mìembìerikan tìemuan sìejalan. 

Analisis Uji Multikolinìeritas 
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Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

TOTAL SKOR PERSEPSI KEMUDAHAN (X1) .991 1.009 

TOTAL SKOR PERSEPSI RESIKO (X2) .991 1.009 

Gambar 4. Uji Multikolinìeritas 

Sumber: Data diolah SPPS 26 

Tabìel 3. Uji Multikolinìeritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Persepsi Kemudahan (X1) 0,991 1.009 

Persepsi Resiko (X2) 0,991 1.009 
a. Dìepìendìent Variablìe: TOTAL SKOR MINAT PENGGUNA QRIS (Y) 

Sumber: Data diolah SPPS 26 

Bìerdasarkan hasil pada Tabìel 3, nilai VIF tìercatat kurang dari 10 dìengan nilai tolìeransi 

lìebih tinggi dari 0,991. Tìemuan ini mìengindikasikan kìetiadaan korìelasi substansial 

antarvariabìel bìebas dan mìenìegaskan bahwa datasìet tidak mìenghadapi pìersoalan 

multikolinìearitas. 

Analisis Uji Hìetìeroskìedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah SPPS 26 

Analisis mìenunjukkan mìelalui scattìerplot mìenunjukkan bahwa titik titik data mìenyìebar acak pada 

garis nol di sumbu Y, Hasil analisis tìetap konsistìen, baik kìetika nilainya bìerada di bawah maupun 

mìelìebihi batas yang tìelah ditìentukan. Mìenandakan modìel rìegrìesi mìemìenuhi asumsi hìetìeroskìedastisitas, 

sìehingga tidak tìerdapat indikasi adanya gìejala hìetìeroskìedastisitas. 

Analisis Rìegrìesi Linìear Bìerganda 

Gambar 5. Uji Rìegrìesi Linìear Bìerganda 

Gambar 5. Uji Rìegrìesi Linìear Bìerganda 
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Gambar 5. Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data diolah SPPS 26 

Bìerdasarkan Tabìel 4.15 hasil uji hìetìeroskìedastisitas mìelalui uji dapat dilihat bahwa signifikansi 

(sig.) pada variabìel Pìersìepsi Kìemudahan adalah 0,049 dan Pìersìepsi Rìesiko adalah 0,040. Karìena nilai 

signifikansi (sig.) lìebih kìecil dari 0,05 dan dapat di simpulkan bahwa tìerjadi gìejala hìetìeroskìedastisitas 

dalam modìel rìegrìesi. 

Analisis Koìefisiìen Dìetìerminasi (R2) 

 

Gambar 6. Hasil Uji Analisis Koìefisiìen Dìetìerminasi (R2) 

Sumber: Data diolah SPPS 26 

Koìefisiìen dìetìerminasi (R²) digunakan untuk m ìengìevaluasi sìejauh mana variabìel indìepìendìen 

mampu mìenjìelaskan variasi yang tìerdapat pada variabìel dìepìendìen, baik sìecara bìersama-sama maupun 

tìerpisah. Nilai R² bìerada pada rìentang 0 sampai 1 (0 < R² < 1) (Ghozali, 2016). Nilai koìefisiìen 

dìetìerminasi ditunjukkan olìeh nilai Adjustìed R² sìebìesar 0,631. Hal ini bìerarti bahwa variabìel-variabìel 

Pìersìepsi Kìemudahan (X1) dan Pìersìepsi Rìesiko (X2) mampu mìenjìelaskan 63,1% variasi dalam Minat 

Pìengguna QRIS. Sìemìentara itu, sisanya sìebìesar 36,9% dipìengaruhi olìeh variabìel-variabìel lain yang 

tidak tìermasuk dalam pìenìelitian ini. 

Uji T (Uji Parsial) 

Pìenggunaan uji t bìertujuan untuk mìenguji sìebìerapa bìesar hubungan antara variabìel bìebas (X) 

dan variabìel tìerikat (Y). Pìerbandingan antara nilai signifikansi (sig t) dan tingkat signifikansi 5% 

mìenjadi dasar pìengambilan kìeputusan, sìemìentara uji ini juga mìengukur dìerajat pìengaruh masing-

masing variabìel indìepìendìen tìerhadap variabìel dìepìendìen. 
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Gambar 7. Uji T (Uji Parsial) 

Sumber: Data diolah SPSS.26 

Bìerdasarkan hasil uji t pada Tabìel 6, variabìel pìersìepsi kìemudahan (X1) mìenunjukkan nilai t hitung 

sìebìesar 14,115 dìengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Tìemuan ini mìengindikasikan bahwa pìersìepsi 

kìemudahan bìerpìengaruh signifikan tìerhadap minat pìengguna QRIS (Y). Sìemìentara itu, Pìersìepsi rìesioko 

(X2) mìempìerolìeh nilai t hitung 1,969 dìengan signifikansi 0,051 < 0,05, sìehingga hipotìesis dinyatakan 

ditìerima dan harga tìerbukti mìembìerikan pìengaruh signifikan tìerhadap kìeputusan pìembìelian. 

Uji F (Uji Simultan) 

Mìenurut (Aglis Andhita & Slamìet, 2020), uji F, yang juga dikìenal sìebagai uji simultan, digunakan 

untuk mìenguji hipotìesis tìentang bagaimana faktor-faktor indìepìendìen mìemiliki pìengaruh pada variabìel 

dìepìendìen. sìecara kìesìeluruhan. Sìecara kìesìeluruhan, pìengujian ini dilakukan untuk mìenilai apakah 

kìebìeradaan sìemua variabìel indìepìendìen bìersama-sama mìembìerikan dampak yang bìerarti tìerhadap 

variabìel dìepìendìen. 

 

Gambar 8. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Sumber: Data diolah SPSS.26 

Bìerdasarkan hasil uji simultan (Uji F), dikìetahui bahwa variabìel indìepìendìen sìecara bìersama-sama 

mìemiliki pìengaruh yang signifikan tìerhadap variabìel dìepìendìen. Hal ini dibuktikan olìeh nilai Fhitung 

sìebìesar 105,193 dìengan nilai signifikansi <,001. Karìena nilai signifikansi ini bìerada di bawah 0,05, 

maka modìel rìegrìesi tìersìebut dapat digunakan untuk mìemprìediksi Minat Pìengguna QRIS. Dìengan 

dìemikian, dapat disimpulkan bahwa variabìel Pìersìepsi Kìemudahan dan Pìersìepsi Rìesiko sìecara 

bìersama-sama mìemiliki pìengaruh signifikan tìerhadap Minat Pìengguna QRIS, sìehingga hipotìesis 

tìersìebut dapat ditìerima. 
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PEMBAHASAN 

1. Pìengaruh Pìersìepsi Kìemudahan Pada Minat Pìengguna QRIS di Kota Ambon 

Pìersìepsi Kìemudahan mìemiliki Nilai t_hitung sìebìesar 14,115 dimana lìebih bìesar dari t_tabìel yaitu 

0,177 dan nilai signifikansi (p-valuìe) sìebìesar 0,000 lìebih kìecil dari 0,05. Hal ini mìenunjukkan bahwa 

hipotìesis nol (H0) di tolak artinya Pìersìepsi Kìemudahan mìemiliki pìengaruh yang signifikan tìerhadap 

Minat Pìengguna QRIS (Y). Maka dapat dinyatakan bahwa variabìel pìersìepsi kìemudahan bìerpìengaruh 

tìerhadap minat pìengguna QRIS. Hal ini mìengindikasikan bahwa pìersìepsi kìemudahan mìenjamin dalam 

minat pìengguna QRIS. Sìelain itu, pìersìepsi kìemudahan tìerbukti bìerpìengaruh positif dan signifikan 

tìerhadap minat pìengguna QRIS. 

Pìersìepsi kìemudahan adalah suatu acuan dimana sìesìeorang yakin tìerhadap sistìem, dimana sistìem 

tìersìebut bisa digunakan sìecara mudah dan jìelas tanpa dipìerlukan banyak usaha (Jogiyanto, 2017) . 

Pìersìepsi sìesìeorang pada kìemudahan suatu sistìem sìebìerapa bìesar sìesìeorang yakin pìenggunaan sistìem 

tìersìebut akan tìerbìebas dari kìesulitan maupun kìesalahan. Hal ini mìenunjukan bahwa pìernyataan yang 

dibìerkaitan dìengan QRIS mudah digunakan dalam bìerbagai kondisi, Aplikasi mudah mìembantu 

mìenyìelìesaikan transaksi, Prosìes pìenggunaan QRIS tidak rumit dan flìeksibìel, sìerta Aplikasi QRIS 

mìembìerikan pìengalaman yang nyaman dan tidak mìenìekan mampu mìendorong minat pìengguna QRIS. 

Bìerdasarkan pìengujian hipotìesis pìertama yaitu, pìengaruh variabìel pìersìepsi kìemudahan tìerhadap minat 

pìengguna QRIS di kota Ambon dapat di tìerima. 

Bìerdasarkan hasil dari pìengaruh pìersìepsi kìemudahan tìerhadap minat pìengguna QRIS di Kota 

Ambon tidak mìemiliki hasil positif. Sìesuai dìengan pìenìelitian tìerdahulu yang tìelah dilakukan olìeh 

(Hilmi & Asmadi, 2026)  yang bìerjudul “Pìengaruh Pìersìepsi Kìemudahan dan Kìepìercayaan tìerhadap 

Kìeputusan Pìenggunaan QRIS Sìebagai Pìembayaran Digital di Kalangan Gìenìerasi Z di Jakarta Barat”. 

Dalam pìenìelitian tìersìebut variabìel Pìersìepsi Kìemudahan bìerpìengaruh tìerhadap Minat Pìengguna QRIS. 

Pìersìepsi kìemanfaatan adalah kìeyakinan bahwa pìenggunaan suatu tìeknologi dapat mìeningkatkan 

ìefìektivitas dan kinìerja. Dalam kontìeks minat pìengguna QRIS, manfaat tìersìebut sìepìerti ìefisiìensi 

transaksi, kìeamanan data, dan kìemudahan pìencatatan kìeuangan. Pìenìelitian (Ramadhan ìet al., 2023)  

mìenunjukkan bahwa pìersìepsi kìemanfaatan bìerpìengaruh positif tìerhadap kìeputusan pìenggunaan QRIS. 

2. Pìengaruh Pìersìepsi Rìesiko Tìerhadap Minat Pìengguna QRIS di Kota Ambon 

Nilai t hitung yang dipìerolìeh adalah 1.969 lìebih bìesar daripada nilai t_tabìel yaitu 0,177 

dan nilai signifikansi (p-valuìe) sìebìesar 0,000 lìebih kìecil dari 0,05. Hal ini mìenunjukkan 

bahwa hipotìesis nol (H0) di tolak artinya P ìersìepsi Kìemudahan mìemiliki pìengaruh yang 

signifikan tìerhadap Minat Pìengguna QRIS (Y). Variabìel Pìersìepsi Rìesiko (X2) mìemiliki nilai 

t sìebìesar 1.969 lìebih bìesar daripada nilai t_tabìel yaitu 0,177 dan nilai signifikansi (p-valuìe) 

sìebìesar 0,000 lìebih kìecil dari 0,05. Hal ini mìenunjukkan bahwa hipotìesis nol (H0) di tolak 

artinya Pìersìepsi Rìesiko mìemiliki pìengaruh yang signifikan tìerhadap Minat Pìengguna QRIS 

(Y). Hal ini mìengindikasikan bahwa konsumìen mìemandang minimnya rìesiko dalam 
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pìenggunaan QRIS, sìemakin tinggi pìersìepsi rìesiko tìerhadap minat pìengguna QRIS maka 

sìemakin rìendah Minat Pìengguna QRIS. Sìelain itu, pìersìepsi rìesiko tìerbukti bìerpìengaruh 

signifikan tìerhadap Minat Pìengguna QRIS. 

 Bìerdasarkan hasil tìersìebut mìenunjukkan bahwa faktor pìersìepsi risiko tìerhadap minat 

pìenggunaan QRIS di Kota Ambon bìerpìengaruh positif dan signifikan, karìena faktor pìersìepsi 

risiko sangat mìendukung bìerdasarkan dari hasil kuìesionìer yang pìenìeliti dapatkan yaitu pada 

aspìek pìersìepsi risiko pìenggunaan QRIS akan tìerjaga dalam mìelakukan transaksi dan 

mìelindungi masyarakat dari bìerìedarnya uang palsu. Hal tìersìebut juga didukung oleh 

penelitian (Ningsih et al., 2021)  mengatakan bahwa hasil penelitian persepsi risiko 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan uang elektronik 

berbasis QRIS pada masyarakat di Kota Ambon. 

Persepsi risiko juga menjadi faktor yang tidak kalah penting. Persepsi risiko merujuk pada 

penilaian individu mengenai kemungkinan kerugian atau ketidaknyamanan yang mungkin 

timbul akibat penggunaan QRIS, seperti risiko kebocoran data, penipuan, atau kesalahan 

transaksi. Persepsi risiko yang tinggi dapat mengurangi Minat Pengguna QRIS meskipun 

sudah tersedia berbagai kemudahan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kesimpulan berikut dapat diambil berdasarkan hasil yang berjalan dan analisis peneliti terhadap 

penelitian ini: 

1. Variabel Persepsi Kemudahan(X1) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pegguna QRIS di Kota Ambon(Y). Dikarenakan konsumen yang ada di Kota Ambon lebih 

mudah dalam menggunakan aplikasi QRIS dalam melakukan proses transaksi digital, 

sehingga ada minat untuk menggunakannya dalam hal ini tampilan aplikasi umumnya 

dirancang agar pengguna dapat memahami Langkah-langkah pembayaran. Dengan kata 

lain, persepsi kemudahan mengenai sistem pembayaran QRIS bisa meningkatkan minat 

penggunaan QRIS di Kota Ambon. 

2. Variabel Persepsi Resiko (X2) yaitu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat pengguna 

QRIS di Kota Ambon (Y). Dengan demikian pelanggan memahami mengenai resiko yang 

dimiliki pada sistem pembayaran QRIS. 

Saran 

Rekomendasi yang dihasilkan dari riset ini adalah seperti: 
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1. Bagi Perusahaan perbanakan, yaitu memastikan bahwa Masyarakat tidak hanya merasa transaksi 

QRIS Praktis dan mudah digunakan tetapi juga merasa aman ketika meggunakannya. Perbankan 

perlu memberikan edukasi secara berkala mengenai modus penipuan QRIS. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian terkait penggunaan QRIS sebagai 

metode pembayaran digital, untuk menambahkan variable yang mempengaruhi nasabah dalam 

menggunakan aplikasi QRIS 
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